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ABSTRAK 
Karet merupakan salah satu tanaman perkebunan yang sensitif terhadap perubahan iklim. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan iklim terhadap produksi karet di 
Kecamatan Rambang. Data diperoleh melalui survei terhadap petani karet menggunakan 
kuesioner terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90,9% responden mengalami 
penurunan produksi secara drastis, 8,39% mengalami penurunan sedikit, 0,7% menyatakan 
stabil, dan tidak ada responden yang melaporkan peningkatan produksi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa perubahan iklim berdampak signifikan terhadap produktivitas karet. Studi 
ini menegaskan perlunya upaya adaptasi dan manajemen kebun yang lebih baik untuk 
memitigasi dampak perubahan iklim. 
 
Kata Kunci: perubahan iklim, produksi karet, adaptasi petani, Rambang 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of climate change on rubber production in Rambang 
District. Data was obtained through a survey of rubber farmers using a structured questionnaire. 
The results show that 90.9% of respondents experienced a drastic decline in production, 8.39% 
experienced a slight decline, 0.7% reported stable production, and no respondents reported an 
increase in production. These findings indicate that climate change has a significant impact on 
rubber productivity. This study emphasizes the need for adaptation efforts and better plantation 
management to mitigate the impacts of climate change.. 
 
Keywords: Climate change, rubber production, farmer adaptation, Rambang. 
 
 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim kini menjadi faktor 
lingkungan yang paling berpengaruh 
terhadap sektor pertanian dan perkebunan 
di wilayah tropis. Pergeseran pola hujan, 
peningkatan suhu rata-rata, serta frekuensi 
kejadian cuaca ekstrem menyebabkan 
sistem produksi tanaman menjadi semakin 
tidak stabil (IPCC, 2023). Kondisi tersebut 
berdampak besar pada tanaman 
perkebunan yang sensitif terhadap 
perubahan iklim, termasuk karet (Hevea 
brasiliensis). Produksi karet sangat 
bergantung pada pola iklim yang konsisten, 
sehingga gangguan kecil pada suhu dan 

curah hujan dapat menghasilkan 
penurunan produksi yang signifikan (Andika 
et al., 2024b; Syabawaihi et al., 2025). 

Dalam konteks Indonesia, perubahan 
iklim telah dilaporkan mempengaruhi 
penurunan jam penyadapan, menurunnya 
kualitas lateks, serta meningkatnya risiko 
penyakit tanaman (Kusdiana et al., 2021). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
intensitas hujan pagi hari kini semakin 
tinggi, sehingga mengurangi peluang petani 
untuk melakukan penyadapan secara 
optimal (Sinamo et al., 2015; Ulfah et al., 
2015). Selain itu, kelembapan yang terlalu 
tinggi mempercepat perkembangan 
penyakit gugur daun seperti Oidium heveae 
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dan Pestalotiopsis, yang dalam beberapa 
tahun terakhir semakin sering ditemukan di 
wilayah perkebunan rakyat (Febbiyanti & 
Fairuzah, 2020; Junaidi et al., 2018). 
Kombinasi faktor tersebut menjadikan 
petani karet semakin rentan terhadap 
perubahan iklim yang tidak semuanya 
paham akan perubahan iklim (Andika et al., 
2024a). 

Kecamatan Rambang merupakan 
salah satu sentra perkebunan karet di 
Sumatera Selatan yang sangat bergantung 
pada produksi karet sebagai sumber 
pendapatan utama masyarakat. Dalam 
beberapa tahun terakhir, petani di wilayah 
ini merasakan adanya perubahan pola 
musim yang berbeda dari biasanya, seperti 
musim hujan yang lebih panjang, curah 
hujan yang turun pada waktu penyadapan, 
serta suhu kemarau yang lebih panas. 
Kondisi iklim menjadi penyebab turunnya 
jumlah dan mutu lateks yang diperoleh 
petani (Hasibuan et al., 2018; Ridawati, 
2019) Temuan awal dari wawancara petani 
menunjukkan bahwa perubahan iklim 
berdampak langsung pada produktivitas 
dan stabilitas usaha perkebunan mereka. 

Meskipun dampak perubahan iklim 
terhadap tanaman karet telah banyak diteliti 
pada skala nasional dan regional, kajian 
spesifik pada tingkat kecamatan seperti 
Rambang masih terbatas. Variasi lokal 
seperti perbedaan jenis tanah, pola sadap 
harian, umur tanaman, sampai teknik 
budidaya dapat menyebabkan tingkat 
kerentanan yang berbeda dibanding 
wilayah lain (Junaidi et al., 2015). Oleh 
karena itu, penelitian ini penting untuk 
memberikan gambaran empiris mengenai 
bagaimana perubahan iklim dirasakan oleh 
petani karet di Kecamatan Rambang serta 
sejauh mana perubahan iklim berkontribusi 
terhadap penurunan produksi karet. Hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 
penyusunan strategi adaptasi dan mitigasi 
yang lebih relevan dan sesuai dengan 
kondisi lokal. 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif untuk 
memperoleh gambaran mengenai dampak 

perubahan iklim terhadap produksi karet di 
Kecamatan Rambang. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu menjelaskan kondisi 
nyata yang dialami petani berdasarkan 
persepsi dan pengalaman mereka selama 
kegiatan budidaya berlangsung (Sugiyono, 
2016). Lokasi penelitian ditentukan secara 
purposif dengan mempertimbangkan 
bahwa Rambang merupakan wilayah yang 
mayoritas penduduknya bergantung pada 
komoditas karet, sehingga perubahan iklim 
diperkirakan memiliki pengaruh langsung 
terhadap aktivitas perkebunan. 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui survei menggunakan kuesioner 
terstruktur yang disusun berdasarkan 
indikator perubahan iklim dan produktivitas 
tanaman karet.  Responden dipilih dari 
petani karet aktif dengan pengalaman 
minimal lima tahun, karena kelompok ini 
dianggap memiliki pemahaman paling baik 
mengenai perubahan iklim dan 
pengaruhnya terhadap hasil sadap. 

Data karakteristik responden, 
seperti tingkat pendidikan, umur, dan 
pengalaman berkebun, menggunakan 
dataset yang sama dengan penelitian 
sebelumnya yang berjudul “Analysis of 
Factors Influencing Rubber Farmers' 
Knowledge of Climate Change in Rambang 
District, Muara Enim Regency, Indonesia.” 
Namun, penelitian ini memiliki fokus 
analisis yang berbeda, yaitu mengevaluasi 
persepsi petani terhadap dampak 
perubahan iklim terhadap produksi karet. 
Oleh karena itu, meskipun respondennya 
sama, rancangan analisis, variabel yang 
dikaji, serta tujuan penelitian sepenuhnya 
baru dan tidak mengulang temuan studi 
sebelumnya 

Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif dengan menyajikan 
distribusi jawaban responden dalam bentuk 
persentase dan interpretasi naratif. Kategori 
dampak perubahan produksi, seperti stabil, 
menurun sedikit, atau menurun drastis, 
dijadikan dasar penilaian terhadap tingkat 
kerentanan petani terhadap perubahan 
iklim. Hasil analisis kemudian dibandingkan 
dengan temuan-temuan dari penelitian 
sebelumnya untuk melihat kesesuaian pola 
dampak di tingkat lokal dengan tren di 



195 
 

Andika  dkk; Dampak Perubahan Iklim... 
 

 

tingkat regional maupun nasional. Melalui 
prosedur ini, penelitian diharapkan mampu 
memberikan gambaran metodologis yang 
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 142 responden yang 
terlibat dalam penelitian ini memiliki 
karakteristik sosial-demografis yang 
beragam. Dari sisi pendidikan, mayoritas 
petani karet hanya menamatkan SD 
(41,55%), diikuti lulusan SMP (19,72%) dan 
SMA (32,39%), sementara hanya 4,93% 
yang berpendidikan tinggi dan 1,41% tidak 
bersekolah. Komposisi umur didominasi 
oleh kelompok usia produktif 36–50 tahun 
(43,66%), disusul usia 51–64 tahun 
(29,58%), usia 21–35 tahun (21,83%), dan 
hanya 4,93% yang berusia di atas 65 
tahun. Pengalaman berkebun karet juga 
menunjukkan variasi yang cukup luas, 
dengan kelompok pengalaman 11–25 
tahun sebagai yang terbesar (44,37%), 
diikuti 26–40 tahun (27,46%), 0–10 tahun 
(18,31%), serta petani berpengalaman 
sangat panjang 41–49 tahun (7,04%) dan 
lebih dari 50 tahun (2,82%). Kombinasi 
karakteristik ini menggambarkan bahwa 
sebagian besar petani berada pada usia 
kerja aktif dan memiliki pengalaman 
budidaya yang cukup panjang. 

 
Tabel 1. Profil petani karet sebagai 

responden 

No Uraian Kategori 
 

Persentase 
(%) 

1. Pendidikan Tidak 
Sekolah 

1.41 

  SD 41.55 
  SMP 19.72 
  SMA 32.39 
  PT 4.93 

2. Umur 
(Tahun) 

21-35  21.83 
 36-50  43.66 
  51-64  29.58 
  > 65  4.93 

3. Pengala
man 

berkebun 
karet 

(Tahun) 

0-10  18.31 
 11-25  44.37 
 26-40  27.46 
 41-49  7.04 
 >50  2.82 

 

Data persepsi petani menunjukkan 
bahwa perubahan iklim memberikan 
pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
produksi karet di Kecamatan Rambang. 
Secara keseluruhan, distribusi jawaban 
responden mengelompok pada empat 
kategori dampak, yaitu meningkat, stabil, 
menurun sedikit, dan menurun drastis. 
Hasil survei memperlihatkan bahwa tidak 
ada petani yang mengalami peningkatan 
produksi, sedangkan sebagian besar 
responden melaporkan penurunan dalam 
berbagai tingkat. Temuan ini memberikan 
gambaran awal bahwa sistem produksi 
karet di wilayah tersebut berada dalam 
kondisi yang rentan terhadap variabilitas 
iklim yang terjadi dalam beberapa tahun 
terakhir. 

 

 
Gambar 1. Persentase produksi karet para 

petani 
 

Kategori dengan persentase 
terbesar adalah penurunan drastis, yang 
dilaporkan oleh 90,9% petani. Kelompok ini 
menyatakan bahwa perubahan curah 
hujan, khususnya hujan yang terjadi pada 
pagi hari, mengurangi kesempatan mereka 
untuk melakukan penyadapan. Kondisi 
pohon yang basah menghambat proses 
keluarnya lateks dan meningkatkan risiko 
kerusakan kulit batang. Selain itu, tingkat 
suhu yang lebih tinggi pada periode 
kemarau mempercepat penguapan dan 
menurunkan volume getah yang dapat 
dikumpulkan. Fenomena ini sejalan dengan 
penelitian Hadi & Hardiansah (2023), yang 
menyebutkan bahwa ketidakstabilan suhu 
dan curah hujan merupakan faktor utama 
yang menyebabkan penurunan 
produktivitas karet di tingkat petani kecil. 

Responden yang melaporkan 
produksi menurun sedikit berjumlah 8,39%. 
Kelompok ini umumnya memiliki kebun 
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dengan kondisi tanaman yang relatif lebih 
sehat atau sistem budidaya yang lebih 
teratur sehingga mampu mengurangi 
dampak perubahan iklim meskipun tidak 
sepenuhnya menghilangkannya. Variasi 
tingkat penurunan ini menunjukkan adanya 
perbedaan karakteristik agroekosistem, 
jenis klon, dan teknik pemeliharaan yang 
berpengaruh terhadap kemampuan 
tanaman dalam menghadapi tekanan iklim 
(Hutapea et al., 2017). Temuan tersebut 
konsisten dengan laporan Handayani & 
Ambariyanto (2016) yang menegaskan 
bahwa kemampuan adaptasi petani 
merupakan faktor yang menentukan 
besarnya dampak perubahan iklim 
terhadap produksi komoditas perkebunan. 

Sebaliknya, hanya 0,7% petani 
yang mengaku bahwa produksi mereka 
tetap stabil. Stabilitas tersebut 
kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan mikro tertentu, seperti lokasi 
kebun yang lebih terlindung atau memiliki 
pola curah hujan yang tidak seintens 
daerah lainnya. Meskipun jumlahnya 
sangat kecil, kelompok ini menunjukkan 
bahwa terdapat faktor-faktor lokal yang 
dapat mempertahankan produktivitas dalam 
jangka pendek. Namun demikian, stabilitas 
pada kelompok kecil ini tidak cukup kuat 
untuk mengubah kecenderungan umum 
penurunan produksi yang terjadi di tingkat 
wilayah. 

Tidak adanya responden yang 
melaporkan peningkatan produksi 
menunjukkan bahwa perubahan iklim di 
Kecamatan Rambang memberikan dampak 
yang bersifat negatif secara merata bagi 
seluruh kelompok petani. Hal ini 
memperkuat kesimpulan bahwa tanaman 
karet di wilayah tersebut sangat sensitif 
terhadap variasi iklim yang tidak menentu. 
Hasil ini juga selaras dengan studi Sahuri 
(2024), yang menemukan bahwa 
perubahan intensitas hujan dan suhu 
ekstrem secara konsisten menurunkan 
frekuensi penyadapan dan hasil lateks di 
wilayah sentra karet di Sumatera. Dengan 
demikian, data persepsi petani di 
Kecamatan Rambang mengonfirmasi 
bahwa perubahan iklim telah menjadi faktor 
utama yang memengaruhi penurunan 

produksi dan menuntut adanya strategi 
adaptasi yang lebih komprehensif di tingkat 
petani maupun pemerintah daerah. 
 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
perubahan iklim memberikan dampak besar 
terhadap produksi karet di Kecamatan 
Rambang. Dengan 90,9% petani 
mengalami penurunan drastis, perubahan 
iklim telah menjadi faktor utama penurunan 
produktivitas. Diperlukan strategi adaptasi, 
seperti perbaikan teknik penyadapan, 
penggunaan klon tahan cekaman, serta 
penyesuaian jadwal sadap untuk 
meningkatkan ketahanan petani terhadap 
perubahan iklim. 
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